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g-nénﬁ_dl gndasan penelitian yang berkaitan dengan nilai perusahaan serta faktor-faktor yang
=. X
[e}] 5 C
S @n@e@aruhmya Selanjutnya peneliti juga akan memaparkan penelitian terdahulu yang
S o v c
C
g aEanZdlg@akae,sebagal landasan dalam penelitian. Peneliti juga akan menjelaskan kerangka
-2 = o
[(e) w0
g p Eura?la darawlpotesrs penelitian yang akan digunakan sebagai landasan dan pengujian
8 T T C o
o d%a@_p@nehtian.
I3y =5
5353 5
o < Tujuancdari bab ini adalah sebagai pokok bagi pembaca untuk mengetahui kaitan
::T r‘a bab dalah seb kok b b k hui ki
z a
t&)riidarl segépustaka artikel jurnal dari penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan
=)
‘.D ~—
hﬁQ@“SIS yangnakan digunakan dalam penelitian. sehingga pembaca lebih mudah mengerti
)
=]
isi, dgfmm daélstllah istilah yang dipakai dalam keseluruhan penelitian ini.
g 3 ?:
A Landasan T georms
g5 o
3 =
czj_la}]_Grand Theory
< 5
2 §'a. Teori Sinyal (Signal Theory)
3
= % sMenurut Ross (1977) menyatakan bahwa teori sinyal (signal theory) adalah
- <
o %nform& yang dipegang oleh pihak manajemen perusahaan ternyata lebih lengkap
< &5
C
@ ug_dan baﬁZ daripada informasi yang disampaikan ke pihak eksternal dan investor.
2
n
5 gPerbedm penyajian informasi ini ditujukan supaya harga saham perusahaannya
QL o
©
S Qmemn&,;
>

gnenurut Scott (2015 : 504) teori sinyal adalah aksi yang digunakan oleh high-
type yaa dapat tidak rasional untuk manajer low-type. Sinyal dapat memiliki relevansi
dengangokuntansi, Menurut Leland dan Pyle (1977) dalam Scott (2015 : 503)

menungkan bahwa perusahaan yang melakukan initial public offering (IPO),

je

13

319 uepy MMy ey



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

XL
m
~
a

Bueseng -y
d

porsi dari ekuitas dari laporan keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai

%)
DU

un Mﬁu@m iﬁ e1@) x%&

Y elal"?i itu, Sebuah persyaratan khusus diperlukan bagi manajer high-type dalam

nifgl s@'al perusahaan daripada manajer low-type, sehingga pasar model
=

huébahwa perbedaan tipe ini memberikan kredibilitas pada sinyal dan

|6e%s Bnb

5

n Iowltype akan mengikuti manajer high-type.

Kebuakan akuntansi juga memiliki unsur persinyalan, dimana perusahaan
-+

P

[oX

nPs neje u

&

melzgukan kebijakan akuntansi konservatif. Kebijakan tersebut dilakukan
S

& bu

aangﬁ_.igh-type sehingga dapat melaporkan keuntungan dan memberikan sinyal

=}
@n.J

u

past_i_ﬁn pandangan investor terhadap masa depan perusahaan|. Selain itu,

i) ejey
buggpu

kebijakan QlVlden dapat menjadi sinyal, rasio pembayaran yang tinggi dapat

ﬁn S

mbenkaﬁsmyal bahwa perusahaan memiliki kepastian masa depan

duey

M%xhurut Brigham dan Houston (2019 : 500) isyarat atau signal adalah suatu

akan yz%g diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor

&Ju e
o

=3

>
o A

—téhtang bagalmana manajemen memandang proyek perusahaan. Sinyal yang diberikan
e

bet

upa |nf(%?na5| yang menyatakan pentingnya keputusan yang diberikan oleh pihak

najemen perusahaan bagi pihak luar serta investor dalam memprospek kinerja

r:?uue»

usahaan. Dasar informasi menjadi landasaan teori persinyalan karena hal tersebut

ueue

P

Fus

n menadl dasar bagi investor dalam menentukan kebijakan investasi,sehingga

s@nq

estor agn merasa lebih baik jika perusahaan memberikan informasi yang lebih

§U€

rinci dan @gkap tentang perusahaan, informasi yang lengkap akan menambahkan

>
ZJG&LUH

i menlgjt mata investor.

'I'!brl pensinyalan menyatakan bahwa perusahaan yang mampu memberikan
informasi%Iengkap-lengkapnya akan memberikan sinyal positif kepada investor,
sedangkarEeterbatasan informasi akan memberikan sinyal negatif dan menurunkan

kredibilitagoerusahaan bagi pihak eksternal dan investor. Kualitas perusahaan yang
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- I
= =
o) 0,
s 2
2makin membaik akan tercermin dalam informasi relevan yang diberikan, sehingga
3
glnﬁrmaiyang lengkap dan relevan mampu meningkatkan nilai perusahaan.
«a X
=9 w
- - -
b, QU’Teoﬁ Keagenan (Agency Theory)
g = @
%- a §/Ienurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan
> < 7
5 ~+
g'(a‘%ncygheory) adalah hubungan agensi dalam bentuk kontrak dimana terjadi
o= -+
%in%raksi%tar satu atau lebih pihak pemilik perusahaan (principal) dan manajer/ wakil
p— w0
C >
gpe@sahﬁh (agent). Kontrak ini berlaku ketika manajer atau direktur perusahaan
o
= 3
Ese@ku pﬁlak agen melakukan jasa ke perusahaan dari hasil delegasi otoritas pemilik
3 —
V O =
cperusahadn tersebut. Teori keagenan muncul karena adanya pemisahan antara pemilik
= -
n

5perusah%n dan manajer perusahaan.
=l 2

1

@Ienurut Scott (2015 : 375) teori agen adalah teori yang menjelaskan

X
rancangé kontrak untuk memotivasi agen rasional untuk bertindak dimana kontrak
Py

eouaw edue

pegawai?erdasarkan bonus manajerial dari laba bersih yang dilaporkan perusahaan
=

(Kadangkala pihak agent tidak dapat memenuhi ekspektasi dari pihak
o

ueywniu

principarTerdapat kemungkinan bahwa pihak agent sebagai pengawas bagian operasi

Ep

gperusahaan, dapat memiliki informasi lebih lengkap daripada pihak principal itu

D ]
Zsendiri ZKonflik tersebut dipicu karena perbedaan kepentingan antara pihak agent dan

) n
gpihak pﬁcipal. Pihak agent mempunyai tujuan untuk diberi penambahan insentif atas

=
Q

3kinerjan’ya dalam mengembangkan operasi perusahaan, sedangkan pihak principal
e

gmemplﬂy'ai tujuan untuk mendapatkan pengembalian return dari modal yang
@ =

“'ditananikan dalam perusahaan.
Q.
aKonflik kepentingan antara pihak principal dan pihak agent dapat dikurangi
=)
atau d?s-inimalisir dengan penerapan tata kelola perusahaan yang baik (good

corpordte governance). Tujuan dari pemberlakuan tata kelola perusahaan selain dapat
1
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2 mﬁngurangmkonfllk kepentingan juga dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan lebih

5 3 3

o o@tirﬁl, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.

S x X

2=2

D o _9,, —

) 0 ;

Sg2 @

cQ 5 —_

2= NHaiPerusahaan

p o a =g

E agD@nlsm"‘Slllal Perusahaan

=~ un 2

a g ) Mg'lurut Gitman dan Zutter (2019 : 56) nilai perusahaan adalah nilai yang

© 5 3 3,

étecﬁce@in garl harga saham, dimana perusahaan memiliki tujuan untuk

D x 3

5 o Q.

%m‘\em@( makan kekayaan pemiliknya. Maka itu, manajemen perusahaan harus

= 0 @

X —~+

g b%ﬁtlndak tghadap kesempatan yang mengharapkan untuk menciptakan nilai baru

o -

o uAtuk pemmknya dengan cara meningkatkan harga saham. Dapat disimpulkan, nilai

C o

gp@'usahaan“édalah indikator investor dalam menilai hilai pasar saham. Nilai pasar
Q

>

gt sebut méupakan harga saham yang bersedia untuk dibayar oleh investor,. Harga
>

2 0o

= s&ham yanguflnggl akan membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang

n ~+

o C

i_tlgggl akaﬁ? diikuti oleh tingginya kemakmuran investor. Meningkatnya nilai

0 v

% pﬁusahaan adalah sebuah prestasi yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya,

—

3 k%ena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan pemiliknya akan

53 =

- m(gnlngkaa

SR - ;

T = Menurut Ganar (2018), mendefinisikan nilai perusahaan sebagai persepsi

0w o :

c

o pgra investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan

>

. 3 m=e

o hgga sah@. Semakin tinggi harga saham perusahaan maka nilai perusahaan menjadi

E =3

D

tinggi puly'dan juga akan mendapatkan timbal balik berupa keuntungan yang lebih

tinggi ke annya

@
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o
v
=
Q

6UEJE

b. PengEI(uran Nilai Perusahaan
?ilai perusahaan dapat diukur melalui harga saham, harga saham dapat

di

dinbusw

N
Em

&5 ey

ur nEIaIm rasio penilaian pasar (market values). Menurut Brigham dan Houston

9 1@ investor dapat menilai harga saham melalui tingginya rasio penilaian

2
Bun!

r. '@ggmya rasio penilaian pasar maka akan meningkatkan harga saham,
H

Hu

=

w
@D

b‘uepum—ﬁu%)ung

inggakinerja manajemen perusahaan juga dinilai semakin baik.Terdapat beberapa

dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan diantaranya: adalah:

ﬁsn

yal

1) Prlce to Earning Ratio (PER)

Price to earning ratio (PER) adalah harga per saham dibagi laba per

ojuj uep siu

salgm. rasio ini menunjukkan seberapa banyak investor akan membayar dari
Q

keg_htungan yang dilaporkan (Brigham & Houston, 2019: 121). Rasio price
Q

eanéaing ratio digunakan [untuk menilai kemahalan lsuatu saham dengan

méﬁ}bandingkan keuntungan yang diperoleh investor dengan harga saham

pe%sahaan. Rasio price to earning ratio dapat diukur dengan rumus sebagai

(1)

berikut :
Price per share
PER = -
Earnings per share

=

z‘. Rasio price earning ratio yang tinggi akan menunjukkan bahwa
=3

perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang tinggi dan resiko yang lebih

J

kETil, sedangkan rasio price earning ratio yang rendah menunjukkan perusahaan

:Jaquins uexingakuaw uep ueywnjueduaw eduey 1ul siny eAsey ynan)as neje yeibegas

n
nEpiIiki prospek pertumbuhan yang rendah dan resiko yang lebih besar.
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:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

gegigyey &

@

rice to Book Value (PBV)

Price to book value adalah rasio dari harga pasar saham dibagi dengan nilai

111w gadid yey

w
ukuga. Rasio ini memberikan indikasi bagi investor dalam menilai perusahaan.
X

;_P_adaﬁakikatnya investor lebih tertarik untuk membeli saham perusahaan dalam

>3 —
o 35

‘hargd/sahamnya daripada nilai buku akuntansi dari saham tersebut. Hal tersebut
Qe &

gikarecnakan nilai aset perusahaan yang dilaporkan dalam neraca tidak
[oN

Q

2|

Anen .minkan inflasi atau goodwill. Menurut Brigham & Houston (2019: 122) rasio

ricee book value (PBV) dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Q.

Q

3
(@]

Market price per share

PBV =
Book value per share

Perusahaan akan dinilai baik ketika memiliki resiko yang rendah dan

e)lyew.ioju| ueg s

pertugbuhan yang tinggi. Rasio price to book value yang tinggi akan menunjukkan

perusgnaan memiliki pertumbuhan yang tinggi dengan risiko yang rendah. Rasio
=

price;to book value yang rendah akan menunjukkan perusahaan memiliki

pertuﬁbuhan yang rendah dan risiko yang meningkat.
3) Tobin’s Q

a Menurut Tobin dan Brainard (1977) rasio Tobin’s Q adalah nilai pasar
ekuiz:g dibagi dengan nilai buku ekuitas. rasio tobin's g. Nilai pasar biasa dihitung
dari@ai pasar saham yang beredar. Rasio Tobin’s Q digunakan untuk mengukur
kin@ dengan membandingkan dua penilaian dari aset yang sama.

0

¢ Tobin menyatakan insentif dalam menanamkan modal investasi akan tinggi
)

ketika saham dapat memberikan keuntungan di masa depan, dan dapat dijual dengan

harayang lebih tinggi dari biaya yang dikeluarkan untuk investasi. Rasio Tobin’s

Q dapat diukur dengan rumus sebagai berikut
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v

e

@

u
)
=
a.
=
mT bin _ Total Market Value + Total Book Value of Liabilities
3 obin's @ = Total Book Value of Assets
=
§ Nilai perusahaan harus sama dengan nilai bukunya (Q = 1). Nilai
A
pegsahaan dapat dikatakan baik apabila rasio Tobin's Q melebihi angka 1, sehingga
m%unjukkan bahwa nilai perusahaan melebihi dari nilai buku perusahaan
(2]
-+

(oyervalued). Semakin tinggi rasio Tobin's Q maka nilai perusahaan akan semakin
-t

baik. Apabila rasio Tobin's Q kurang dari angka 1, maka nilai perusahaan tidak

1US

mélebihi nilai buku perusahaan (undervalued). Semakin rendah rasio Tobin’s Q
o

)
maka menunjukkan nilai perusahaan semakin kurang baik. Kesimpulannya yang

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=
didapatkan adalah rasio Tobin’s O dapat merubah persepsi investor terhadap nilai
-

pe?xfsahaan kedepannya.
x
.
Profitabilitas
s

Mer;rut Brigham & Houston (2019: 118) profitabilitas dapat didefinisikan sebagai

uey 1ul siny eAJey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

5

Augdu ugp U wiueousw e

esi

rasio yang ﬁ‘lenunjukkan gabungan efek likuiditas, aset manajemen, dan hutang pada hasil

ey u

operasi. Ra@vo profitabilitas adalah hasil cerminan kebijakan pembiayaan perusahaan dan

ijakan operasi perusahaan. Laporan keuangan dapat menyajikan informasi mengenai dan

yel Lu]xeAJ

ikasi ngth& yang terjadi di masa lalu dan memberikan petunjuk perihal hal yang

penting, damasa depan perusahaan.

(a §
[ = .
Menurut Gitman (2019 : 128) rasio profitabilitas dianalisa untuk mengevaluasi

ueunsnAuad

al

& j9g@uns ue>11nga

ntungafberusahaan dari tingkat penjualan, aset, dan investasi dari pemiliknya. Tanpa

keuntungd; perusahaan tidak dapat menarik modal dari luar perusahaan. Pemilik, kreditor,

‘uesode

dan mana%en selalu memperhatikan keuntungan yang meningkat, dikarenakan pentingnya

keuntungansdalam pasar.
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1na-l

1d1d yeH @

Q
=
Q
& Menurat Brigham & Houston (2019 : 118) profitabilitas suatu perusahaan dapat
3
Kdr rﬁ%nggmakan beberapa rasio yang dapat mencerminkan hasil dari semua kebijakan
«a X
c
mgia)gan dap operasi perusahaan, rasio-rasio tersebut adalah sebagai berikut :
8% Z
=,
o = H
o O@ratlng Margin
e S : : : . :
g 5 Rqajo Operating Margin dapat diukur dengan membagi laba operasi (EBIT)
—~ Q,
dgnga:? totaipenjualan rasio ini biasanya akan dibandingkan dengan rata-rata industri
v w
o <
d@ féerus@aan Rasio Operating Margin dapat diukur dengan rumus sebagai
e 1 (7,
berikt: o
b o 2
23 2 EBIT
V O =5 . P —
E; > Operating Margin Sales
& 3
5 Jlé hasil operating margin dibawah rata-rata industri, maka hal tersebut
=4 4
d_‘éoat meng§1d|ka5|kan perusahaan memiliki biaya operasi yang terlalu tinggi. Biaya
o A
operasi yan§ tinggi akan konsisten dengan perputaran persediaan yang rendah dan hari
o) Py
>
pehjualan )gng beredar.
5
E =
3 Q
> £
b> Profit Margin

Rasio Profit Margin atau biasa disebut Net Profit Margin dapat diukur

a/8aw uep

gan nn‘nbagl laba bersih dengan total penjualan. Rasio ini biasanya akan

dibandingkan dengan rata-rata industri dari perusahaan. Rasio Operating Margin

>~
3 [ =
dgpat diukur dengan rumus sebagai berikut :
c cy
?; @ Profit Mardin — Net Income
5 E. rofit Margin = Sales
- (7]
Q.
)

Jika hasil profit margin dibawah rata-rata industri, maka hal tersebut dapat

mengindi%ikan perusahaan biaya operasi perusahaan yang tinggi dan penggunaan

hutang yag tinggi oleh perusahaan. Penggunaan hutang yang tinggi oleh perusahaan
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- I
= =
o) Q,
s B
2dapat mengindikasikan rasio profit margin yang rendah. Perusahaan selain
3 3
gméjpergtikan margin yang tinggi dari harga jual produk yang diberikan, juga harus
c —
_gmglpertikan perputaran penjualan yang dihasilkan.
8% %
=,
o = @
Q s =
@c. 2 Return On Assets (ROA)
o a o,
v = Rasio Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan
-+
n =2
gpeﬁf{lsahq%]n dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk
2 3
7« —
Smel hasg_kan laba setelah pajak. Rasio Return on Asset (ROA) dapat diukur dengan
~ 2 Q
Q Q.
Qm@nbagilaba bersih dengan total aset perusahaan.. Rasio Return On Asset (ROA)
V O =1
Sdapat di@(hur menggunakan rumus sebagai berikut.
n
2 3
2. L Net Profit
-t i
o x koA = Total Asset
=) ()
B =
3 Semakin besar nilai rasio, maka semakin efektif penggunaan aktiva
@ Py
>

Sperusah@ dalam menghasilkan laba (keuntungan) yang lebih besar bagi perusahaan.
5
=]

gNiIai rasio Return on Asset (ROA) yang rendah dapat mengindikasikan bahwa
x D

gperusahagn menggunakan hutang yang tinggi, sehingga biaya bunga yang dikeluarkan

Q.

Q

“akan tinggi dan mengakibatkan laba bersih menurun
2 3

3 7]

c s

=d. Eleturn on Equity (ROE)

= (o 4

& wasio Return on Equity (ROE) adalah rasio yang diukur dengan membagi
3 m=e

O]

olaba bersih dengan total modal saham biasa. Rasio ini menghitung seberapa besar
o

pengerrgilian dari investasi pemegang saham biasa dalam perusahaan. Rasio Return

on Equg (ROE) dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Net Profit After Tax
Total Equity

ROE =

21
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R
&
- I
o Y =
oo Q,
o)} T
a2 8
E' % = Se%akm besar nilai Return on Equity (ROE), maka kemampuan modal dari
53 ~ =
gs@qar_g? biaga yang diinvestasikan akan menghasilkan pengembalian laba yang
5 © —
< _"" x.
g m(énl?gk g ngginya rasio Return on Common Equity juga akan menunjukkan bahwa
=& 5 = :
< sedikitnya hoitang yang digunakan oleh perusahaan.
525 4
D «@ —
T o = E’
S S &
Sep o jorn on Invested Capital ( ROIC)
Q - 5
o 5 S
S = “?C Rasio Return on Invested Capital (ROIC) menghitung jumlah pengembalian
o
D x 3 )
E;I@a yang perusahaan hasilkan untuk investor. Rasio ini dapat diukur dengan membagi
25 g3 53
o laba bersih@éngan laba operasi setelah pajak dengan total kapital yang diinvestasikan
3 o
- n
o dalam peruéhaan rumusnya dapat dijabarkan sebagai berikut :
@ %
25 =
= 3 Q
o 3 =
2 3 =3 ROIC = EBIT (1-T)
_g g ~ " Total Invested Capital
S 0 A
co o
5 3 Rasio Return on Invested Capital (ROIC) memiliki perbedaan dengan rasio
=~ x D
Q ~—
% Rgturn on Asset dikarenakan pengembalian hanya berdasarkan kapital yang
Q.
—
3d§nvesta5|kan daripada total asset, dan pembagian yang dipakai berasal dari laba
)
[¢>]
iq@rasi s@lah pajak (NOPAT) daripada laba bersih. Perbedaan lebih lanjut dapat
Q&
% difihat deman laba bersih yang hanya mengurangi biaya bunga setelah pajak dan
-~
0 o
S hgnya mefyajikan total laba yang tersedia untuk pemilik saham, sedangkan laba
Q
S5 £ v
go@erasi sﬁah pajak (NOPAT) adalah jumlah dana yang tersedia untuk membayar
T o
o
0 p;megangmham dan pemegang hutang perusahaan.
>

4. Kebi jakagbividen

Men% Gordon dan Lintner (1959) dalam Brigham dan Houston (2019 : 520)

menyatakan §hwa rasio pembayaran dividen yang tinggi (dividend payout ratio) dapat

22
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v

e

1na-l

1d1d yeH @

EUEJE’

mbantu memaksimalkan nilai perusahaan. Alasan dibalik pernyataan tersebut dikarenakan

juwl

irfYestor IebH1 menyukai mendapatkan penghasilan yang tetap dan stabil yang dapat diberikan

n6L§9uJ

uey uedinnbuad e

dl\Een yang dibayarkan oleh perusahaan secara reguler, daripada investor harus
X
men J@ saham perusahaan yang terus terpotong oleh biaya transaksi.

n ek
&
fo5)

,.
&os
w

unpui 'B] 91@3 A

Kebﬂakan dividen adalah salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan
«Q

ai p%mbayaran dividen kepada investor yang berinvestasi dan memiliki saham dari

ebunuaday ynu
)9S aeje uelbe
8

o
C

«Q
1

adu
o

BynJ

e

o @

erusahaan §e sebut. merupakan kebijakan yang penting bagi perusahaan. Kebijakan dividen
i

Q.

at uktg-dengan rasio Dividend Payout Ratio (DPR). Menurut Gitman dan Zutter (2019 :

Q
) aS|o—D|V|dend Payout Ratio (DPR) mengindikasikan persentase setiap pendapatan
—n

Ipu

%Je

A

o
g ihasigan dari perusahaan yang akan didistribusikan ke pemegang saham atau pemilik

%m

yai

p sahaanmalam bentuk kas. Rasio Dividend Payout Ratio (DPR) dapat diukur dengan

auad ‘ue

eglu

]

rumnus seba%al berikut:

Cash dividend per share

nuad ‘uenl

DPR =

Earning per share

(319 ueny 1

Rasio Dividen Payout Ratio yang tinggi akan menunjukkan keuntungan bagi

p ueywnueouaw &du

e or, dikarenakan semakin kecil laba yang ditahan (Retained Earnings) yang tersedia

walie

dltanarﬂan kembali ke dalam perusahaan.
0n
(= 5

g3in}

isiko ﬁ'snls

‘uesodé] ueunsnAuadSyeI@y ehiey uesn
:Jaq;LUuns ue>11nqa/%ra

Menu& Brigham dan Houston (2019 : 478) risiko dalam suatu perusahaan dapat
dibagi menjg dua, yaitu risiko keuangan dan risiko bisnis. Risiko keuangan adalah

tambahan riio yang didapatkan oleh pemegang saham biasa sebagai akibat dari hasil

23
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a3 RS Sy

o
%

o
m
=
a

1d

erusahaan menggunakan hutang, sedangkan risiko bisnis merupakan tingkat

@w Bueseyg 'y
k=]
Iw

SinrBuag ©
o

et perusahaan apabila perusahaan tidak menggunakan kebijakan hutang.

am Qn Houston (2019: 479) menegaskan bahwa risiko bisnis adalah risiko

@whnb

610

kat (mherent) dalam perusahaan jika tidak menggunakan hutang dalam

ﬁéqas
;%G

k

@

@odegyn@n eAuey u
6®pu

0 e,gasmya Risiko bisnis adalah determinasi paling penting dari struktur

1eel

ik oglsmswga mewakili jJumlah risiko yang melekat dalam operasi perusahaan

ae
5
g; |

n-68epu

[}
g9

capabila pgusahaan tidak menggunakan pembiayaan dengan utang.

d u%uu
NES

2 un

0 bisnis dapat diukur dengan Degree Operating leverage. Menurut Gitman dan

yejesew 8’1en§uer@[u!i§gep N1y gesnguad
| UBp sI

N
=
‘Ue@pIpus

uaé
ks

DueR

:5 rasio Degree of Operating Leverage (DOL) adalah rasio yang mengukur

n n'gm
(2]
0:@'

aan bla)B tetap operasi perusahaan untuk merubah penjualan atas pendapatan

2
2]

er an sebelz;m bunga dan pajak. Rasio Degree of Operating Leverage (DOL) dapat

(=3 e}
oy
nuad Fenl
xmnlueauaugedu

r dengan I’UEIUS sebagai berikut :

Percentage change in EBIT

DOL =
Percentage change in Sales

(319 uery !

b

asio Degree of Operating Leverage (DOL) dengan hasil lebih dari 1, menunjukkan

perubahan pendapatan perusahaan dari penggunaan biaya tetap.

‘yelu® eAuey uesi
SuswZep

BqUMS URYING

=
Mmgul

omite ﬁdit dapat didefinisikan sebagai salah satu komite yang dibentuk oleh

éeunsnﬂued

[oX
@D
S

omisarmdan bertanggungjawab kepada dewan komisaris dengan tugas dan
n

dey

tanggung jawaEutama untuk memastikan prinsip-prinsip good corporate governance
) n

=)
terutama transpgnsi diterapkan secara konsisten dan memadai oleh para eksekutif.

=)
Menuru'sli?eraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Tentang

Pembentukan dabedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit setiap Emiten atau Perusahaan

Publik, tugas uana komite audit adalah melakukan pengkajian atas informasi keuangan

je

m—o 24
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r—,
s

%

o
m
=
Q.

> O
)
P:D g o o
c y@"lggdikeluarﬁn perusahaan kepada publik, antara lain laporan keuangan, proyeksi dan
g5 3 3
= I%)O@n Einny;yang terkait dengan informasi keuangan perusahaan.
- «a x
=23 =9 @
= 2 © Menur(f Bursa Efek Jakarta (BEJ) menyatakan bahwa komite audit adalah komite
o o % Q
o )
iyfap@ digentuk" oleh dewan komisaris perusahaan, yang anggotanya diangkat dan
353 a2 5
2 d%ez}her@kan Yioleh dewan komisaris yang bertugas untuk membantu melakukan
Q5 +~Q =
i p&ngrikgan atau penelitian yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam
C L wm o]
Q =5 O Q. —
g@@ogan pgusahaan audit. IMenurut Asngari et al. (2020 : 7) komite audit dapat diukur
e 1 (7]
& djénggn rgeng%nakan rumus sebagai berikut :
QS 9 o
O 20 w =]
2% 3 5 : . .
= = - KA = n (jumlah komite audit)
25 '3‘
BET?I_hjauan Penelitian Terdahulu
o =
= 3 Q
g'g Sub B%b ini akan menguraikan tinjauan penelitian terdahulu yang akan menjadi
-3 s,
@e@nsi penekiti yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya:
c 8 a
o = =
Q C Table 2.1
> 3 Q
fz)_ %}3_ L Tabel Penelitian Terdahulu
~<
Q O
Judll Pengaruh Kebijakan Dividen dan Profitabilitas Terhadap
g- 3 Nilai Perusahaan Dengan Good Corporate Governance
53 = Sebagai Variabel Moderating
‘Nama ] Teguh Erawati & Amalia Putri Ramadhani

Fahtun = 2021

Variabel Dependen | Nilai Perusahaan (PBV)

E/a@abel In(ﬁienden Kebijakan Dividen (DPR) & Profitabilitas (ROE)
Variabel Maderasi Kepemilikan Manajerial & Komisaris Independen

'geslmpulan: — Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai

g 7 perusahaan.

2 — Profitabilitas  berpengaruh  positif ~ terhadap  nilai
perusahaan.

— Kepemilikan manajerial memperlemah hubungan positif
antara kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan.

— Komisaris independen memperlemah hubungan positif
antara kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan

25
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P

[

- T

o 9 =

) o (o]
203 T
cQ g Y — Kepemilikan manajerial memperkuat hubungan positif
v = g - 2 antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan
i_ S 2% = — Komisaris independen memperlemah hubungan positif
2259 w antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan
~ 2 o 9 -
oD o o) ;
uduls = O Pengaruh Risiko Bisnis dan Ukuran Perusahaan Terhadap
5 S5 2 5 | Struktur Modal dan Nilai Perusahaan
Nama_, S5 2 | Mahfudzah Hidayati Rahmi dan Fifi Swandari
Tahus £ [2021
ariabel Dependen | Nilai Perusahaan

Risiko bisnis dan Ukuran Perusahaan

Struktur Modal

Ly
el
818
=g
8l

BEE~
nn} E/UE‘% g
bueps

(319 ueny YIMy exinewaoju] uep

— Risiko bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal.

— Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap struktur modal.

— Risiko bisnis berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.

— Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

— Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.

— Risiko bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan melalui struktur modal.

— Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan melalui struktur modal

11 BAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipudd

Auaujl uep ueywniuesusw edue) Ul S|

3

Ju@ju'l s Pengaruh Moderasi Corporate Governance Terhadap
5 = a Hubungan Antara Kebijakan Dividen, Struktur Modal, Dan
o =5 e Nilai Perusahaan: Bukti Dari Perusahaan Manufaktur
§ = E Indonesia

N@a”:’ = Munajat Mubaraq, Sri Mangesti Rahayu, Muhammad Saifi &
o v P
S C o Ari Darmawan

Tahure- w | 2021

Variabél Depepden
o 7

Struktur Modal (Total DR, DER & DER jangka panjang) &
Nilai Perusahaan (PER, Tobins Q & Harga Saham)

Variabel Inde en en

Kebijakan Dividen (DPR)

Variabel Moderasi

Corporate Governance (Komite Independen & Komite Audit)

Kesimpulan =~ ===

— Kebijakan dividen memiliki pengaruh hubungan positif
yang signifikan dengan nilai perusahaan.

— Struktur modal tidak memiliki pengaruh hubungan positif
yang signifikan dengan nilai perusahaan.
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A
Q&i

r—,
s

- I
o Y =
oo Q,
fs =T
2 @ L] — Corporate governance mampu memoderasi hubungan
= g - 3 antara kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan secara
2 a = ;__ signifikan dan pengaruh tidak signifikan
2359 w — Corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan
2° 3 = antara struktur modal dan nilai perusahaan secara
D 0w L A o
cdo A signifikan.
00 — =
ce 3 =
~%5 <2 @
Judyl @’ = Pengaruh Manajemen Laba Dan Kinerja Keuangan Terhadap
o = g =t Nilai Perusahaan Dengan Kepemilikan Manajerial Dan
=3 o F_P, Komite Audit Sebagai Variabel Moderasi
Nama 2 = Nanang Kosim Asngari, Anny Widiasmara & Moh Ubaidilah
Jahin = 7 2020
Variabel Dependen | Nilai perusahaan (Tobins Q)

Varjabel Independen

Manajemen Laba (TAC) & Kinerja Keuangan (ROA)

Yariabel Modérasi

Kepemilikan Manajerial & Komite Audit

. —
_ges_mmpulan 3
@ 3

Manajemen laba tidak mempengaruhi nilai perusahaan.

o 2 - — Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai
% g 5 perusahaan.

239 = — Kepemilikan manajerial memperkuat manajemen laba
2 3 = terhadap nilai perusahaan.

_(E 2 ; — kepemilikan manajerial tidak memperkuat kinerja
S o vy keuangan terhadap nilai perusahaan.

= S — Komite audit tidak memperkuat manajemen laba dan
23 ? kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.
58—

?};J@I Pengaruh Risiko Bisnis dan Ukuran Perusahaan terhadap
g. 3 Nilai Perusahaan dengan Kebijakan Hutang sebagai Variabel
-9 = Intervensi

‘Nama 0 Akhmad Bandanuji & Moh. Khoiruddin

TFafn = 2020

@agabel D@nden

Nilai Perusahaan (PBV)

ariabel Independen
Fagabel Indey

Risiko Bisnis (LnEBIT) & Ukuran Perusahaan (LnTotal
Asset)

— 3
%ﬁa&bel IntgvH ensi

Kebijakan Hutang (DER)

Kesimpulang;®
]

Risiko bisnis berpengaruh negatif terhadap kebijakan
hutang,

Ukuran perusahaan berpengaruh
kebijakan hutang.
Risiko bisnis
perusahaan

positif terhadap

berpengaruh  negatif terhadap nilai

31D uen] MIM) e)iewpju] uep
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A
Q&i

r—,
s

®
- T
o 9 =
585 2
c e @ Y — Ukuran perusahaan dan kebijakan hutang berpengaruh
£33 + 3 positif terhadap nilai perusahaan.
i_ S a = ;_- — Kebijakan utang hanya mampu untuk memediasi dampak
2259 w risiko bisnis terhadap nilai perusahaan.
~2° = -
oo g =
ﬂu@lg \EJ (9} Pengaruh Good Corporate Governance Dan Ukuran
> S < 2 § Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Nama, S5 2 | Nurma Yuni Hafizah
Tahus £ [2020
Vapiabel Dependen | Nilai Perusahaan (Tobins Q)
wg/a;q‘aféfl Iﬁdepegden Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris,
3529 & Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Komite
% 8 f— N % Audit & Ukuran Perusahaan
%e&r@ulaﬁn = — Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris,
; % = = Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Komite
_% UET o Audit, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
- = § Nilai Perusahaan.
2z o
Ju@lé o Pengaruh Kebijakan Dividen, Likuiditas, Profitabilitas Dan
_% o ; Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Industri
E: % = Jasa Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
=ls = Periode 2015-2018
Nama> e Renly Sondakh
Tahurs o ]2019

Vafjalgl Dependen

Nilai perusahaan (PBV)

Varjabel Independen

Kebijakan Dividen (DPR), Likuiditas (CR), Profitabilitas

=5 (ROA), Ukuran Perusahaan (Size)
Variabel Moderasi | -
Keﬁni%ulan 5 — Kebijakan Dividen berpengaruh negatif dan signifikan
@ o .U_ir terhadap nilai perusahaan
% = — — Likuiditas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh
@ 02’_ E parsial dan berpengaruh positif thd nilai perusahaan
o 0 o9 — Profitabilitas tidak signifikan dan tidak berpengaruh
2 3 m—o terhadap nilai perusahaan
QL o
O o
s
=)
Judul Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan
Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel
Moderasl
Nama Rosyidah Ulfa & Nur Fadjrih Asyik
Tahun 2019

Variabel Depefiden

Nilai Perusahaan (Tobin's Q)
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o 9

oo

o T

Wariabel Independen | Kinerja Keuangan (ROA & ROE)

-gaﬁr'r;abe_{:Mo@_rasi Good Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial)
ﬁe@m@lan — Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi
Return On Asset (ROA) terhadap nilai perusahaan.

Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi
Return On Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan.

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

Pengaruh Likuiditas, Kebijakan Utang, Pertumbuhan
Perusahaan, Dewan Komisaris dan Komite Audit Terhadap
Kebijakan Dividen

411N} eAZEY yrjan)as neje ueibeqas dipn

Putu Desy Pirdayantil & Dewa Gede Wirama

JeWlI0JU| URP SIUSIg IN}ISU]) DY 1] !

sz lue
QD
IE=}
QD

Jahun = 2019
Variabel Dependen | Kebijakan Dividen
Likuiditas, Kebijakan Utang, Pertumbuhan Perusahaan,

Vartabel Integening

o % = Dewan Komisaris dan Komite Audit T
geimpulan X — Kebijakan utang dan  pertumbuhan  perusahaan
53 g berpengaruh negatif pada kebijakan dividen, sedangkan
= 5 Q likuiditas, dewan komisaris dan komite audit tidak
53 o berpengaruh pada kebijakan dividen
< 3
Ty
Juddl Pengaruh Kebijakan Dividen Dan Leverage Terhadap Nilai
@ % s Perusahaan Dengan GCG Sebagai Moderasi
Nama a Feby Ashary & Muh. Yunus Kasim

afem (3 2019

Vatiabel Defiénden

Nilai Perusahaan (Tobins Q)

Yariabel Independen

Kebijakan Dividen (DPR) & Leverage (DER)

Variabel Mddérasi

Kepemilikan Manajerial

geﬁmpularm — Kebijakan dividen dan leverage berpengaruh positif dan
1= 2 — signifikan terhadap nilai perusahaan.
_% — GCG (KM) sebagai moderasi memperlemah hubungan

antara kebijakan dividen terhadap nilai
maupun leverage terhadap nilai perusahaan

perusahaan

Judul

Profitabilitas Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai
Perusahaan
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Bey g
Némao o Lidya Martha, Nur Ukhti Sogiroh, Maria Magdalena & Febsri
53 o g Susanti, Yulia Syafitri
Tahupp 2 = | 2018

Y/arjabel D@penmn

Nilai Perusahaan (PBV)

Profitabilitas (ROE) & Kebijakan Dividen (DPR)

Variabel Modergsi | -
::Kegrr%ulgi_:{j = — Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
o =5 c i nilai perusahaan
S 5 2’7 Qe & — Kebijakan dividen berpengaruh negatif dan tidak
w3 c = = signifikan terhadap nilai perusahaan.
53%: ¢
cQ c 5 &
gu@lg &.C’ ) Pengaruh Kebijakan Dividen Dan Profitabilitas Terhadap
$ 8>3 = Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa
b 2o o 3 Efek Indonesia Periode 2013- 2017
Nama” = 3 | Yulian Bayu Ganar

L C o
Tahun» 3 2018

Vatjabél Dependen

Nilai Perusahaan (PBV)

Variabel Indepefiden

Profitabilitas (ROA) & Kebijakan Dividen (DPR)

Variabgl Moderasi

Keglmulan = — Profitabilitas (ROA) dan Kebijakan dividen (DPR)
D =~ . L .. -
g 5 - berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan
o =
G2 3
Judul 5 9] Good Corporate Governance, Risiko Bisnis Dan Kinerja
> 2 o Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan
Nama,,
=5 Anindito Susilo, Sulastri & Isnurhadi
Tahun3 2018

Va?a@l Depefgen

Nilai Perusahaan (PBV)

Vama@l Indepﬂden

%an
pn

GCG (Ukuran Dewan Direksi, Komisaris, Independen,
Insentif
eksekutif), Kinerja Keuangan (ROE) & Risiko Bisnis (DOL)

— GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan

— Risiko bisnis memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
keuangan.

— GCG tidak berpengaruh terhadap peningkatan nilai
perusahaan

— kinerja keuangan memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.
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Judal m Pengaruh Free Cash Flow Dan Risiko Bisnis Pada Nilai
gg T g Perusahaan Dengan Kebijakan Hutang Sebagai Variabel
52 = Intervening
Nama © 5 Ni Putu Santhi Puspita Sari & | Gde Ary Wirajaya
Faffgn o 2017
VatiabebDepgnden | Nilai Perusahaan (Tobins Q)
Vatiabel Independen | Free Cash Flow (FCF) & Risiko Bisnis (BRISK)
Variabef Intervening | Kebijakan Hutang (DER)
geg’m@_lan = — Free cash flow berpengaruh positif pada kebijakan hutang
(]

buepun-buepun

perusahaan

Risiko bisnis berpengaruh negatif pada kebijakan hutang
Kebijakan hutang berpengaruh positif pada nilai
perusahaan

Free cash flow berpengaruh pada nilai perusahaan melalui
kebijakan hutang perusahaan
Risiko bisnis berpengaruh
perusahaan

Kebijakan hutang tidak dapat memediasi pengaruh risiko
bisnis pada nilai perusahaan

negatif terhadap nilai

L
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©

%J d Pengaruh Risiko Bisnis, Pertumbuhan Perusahaan Dan
53 Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Serta Nilai Perusahaan
S 3 Manufaktur

Nanfa Ida Ayu Anggawulan Saraswathi, | Gst. Bgs. Wiksuana &
< 2 Henny Rahyuda

Fatn 2016

Variabel Dependen

Profitabilitas (ROE) & Nilai Perusahaan (PBV)

Varfabel Independen
n

Risiko Bisnis (DOL). Struktur Modal (DER) & Pertumbuhan

o é 0 Perusahaan (Aktiva)

\ge&mpulan:-;' — Risiko bisnis berpengaruh positif signifikan terhadap
[z zz)_ 5 profitabilitas.

o — Pertumbuhan perusahaan positif signifikan terhadap
- 5 @ profitabilitas.

é = — Struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap
g - profitabilitas.

>

Risiko bisnis berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan.
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o Y =

) o (o]
g3 T
= 2 @ Y — Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
vs3 L 3 perusahaan.
S50 5 o -—"
~2a x~ X
= ’5 A —
gu@ng = @ Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan
%E e QU’ ; Dengan Mekanisme Good Corporate Governance Sebagai
S5 =2 @ Variabel Moderasi
Nema;, = 5 | Arief Maulana
Japu, S5 & 2016
“Vagabel Dependen | Nilai Perusahaan (Tobins Q)

Variahel Iadependen

Kinerja Keuangan (ROE)

g/a;q‘alzél I@ode@i Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
3 5 c Y & | Komite Audit
maﬁ(egnﬁu@ & |- Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
g %g o :_’ Komite Audit dapat memoderasi hubungan kinerja
TxLe 3 keuangan dengan nilai perusahaan
4D a (@)
L
Ju@ll?. - Analisis Pengaruh Risiko Bisnis, Firm Size, Pertumbuhan
% g 5 Penjualan
29 = Dan Institutional Ownership Terhadap Struktur Modal Dan
23 S | Dampaknya Pada Nilai Perusahaan
Nama5 - Ardana Reswari, Wahyudi dan Pangastuti
Tahur 5 | 2016

Vag]élél Dependen

Nilai Perusahaan (PBV)

Vaniakel Independen

Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan

VatiaBél Moderasi

Struktur Modal

Kesimpulan — Ukuran perusahaan dan kepemilikan institusi berpengaruh
3> secara parsial signifikan terhadap struktur modal
g % — — Ukuran perusahaan, struktur modal dan kepemilikan
S S a institusi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
2 = (=} — Risiko bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
e = E perusahaan
TH--

Ju%ﬁl 5 &;- Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan
T E = Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Tahun
o 7y 2011-2014

Nama o Andy Meindarto dan Fitri Lukiastuti

Tahun 2016

Variabel Deperian

Nilai Perusahaan (PBV) dan Kualitas Laba

Variabel Independen
R

o

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit, Kualitas Laba.

(%]

Variabel Modeke
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m — Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laba.

— Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laba.

— Dewan komisaris independen memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kualitas laba.

— Komite audit memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kualitas laba.

— Kaualitas laba memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

— Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan
yang signifikan terhadap nilai perushaan.

— Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

— Dewan Komisaris Independen memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

— Komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap nilai perusahaan.

— Kualitas laba merupakan variabel intervening pada
pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan.
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Penelma'n ini akan meneliti pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap

@-uemuruu

I dependen yang akan menjadi landasan kerangka pemikiran. Oleh karena itu

jian dllakukan dengan mencari tahu ada atau tidak pengaruh dan hubungan antara

yeBuw!
a‘% ue

:
el |ndemnden (profitabilitas, kebijakan dividen, dan risiko bisnis) terhadap variabel

unﬁﬁﬂus@‘
ueg}nqg&u

en (nE‘l perusahaan), serta hubungan penguatan variabel-variabel independen

(%ro@tabllltaw(ebuakan dividen, dan risiko bisnis) terhadap variabel dependen (nilai

p%ru%haan) (g1gan variabel moderasi (komite audit).
© =
o n
T L Pengat& Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
=2

Prcgiabilitas perusahaan yang tinggi akan memberikan keuntungan yang tinggi
bagi peruaaan. Semakin tingginya keuntungan perusahaan maka akan mengundang

ketertarika investor untuk berinvestasi dalam perusahaan, sehingga profitabilitas

je

m— 33
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ngaruh positif terhadap nilai perusahaan. Keuntungan yang tinggi akan berpengaruh

a&laba:setelah pajak dan laba per saham perusahaan, sehingga kenaikan

B

h

8dn

y u

IlanEbatersebut dapat menarik investor untuk membeli saham dari perusahaan

5o/
@as &nb
punI erga N

Bu|) oxy

an tersebut sesuai dengan teori sinyal, menurut Scott (2015 : 504)

oF

ny

-type yang melakukan initial public offering (IPO), menggunakan laba

pU§ |
=
19 g1

Jos @eje ueibe

nyalQ\/Ienurut Martha et al, (2018) menyatakan bahwa kemampuan perusahaan
m

kanmaba yang tinggi akan memberikan pertanda bahwa perusahaan memiliki
::

tas )gng tinggi juga yang akhirnya akan memberi sinyal positif kepada investor.

a

PEn
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Q_

pat |S|mp|§kan investor dapat meningkatkan investasinya terhadap saham tersebut.

pasar daﬁ-’harga saham perusahaan meningkat dan nilai perusahaan juga akan ikut

m
gkat. Pe:é’nyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian oleh Erawati & Teguh

&ad
gdue_giu!

N

‘B

®w

) Sarasvﬁthi and Rahyuda (2016) dan Ganar (2018) yang menyatakan bahwa rasio

1nu

xmn@ea

bilitas rnemlllkl pengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.
m

ngaruh ‘Kebljakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

11 eAlBy ueg
S

Kebijakan dividen dapat mempengaruhi nilai perusahaan dengan melihat seberapa

SHEIE
[72]
/?éJaLu uep

Jumlaakas dividen yang dibayarkan, meningkatnya jumlah dividen dapat

-
engarulii:peningkatan nilai pasar dan harga saham. Peningkatan rasio pembayaran

[ =
n dari Kebijakan dividen tersebut akan memberikan antisipasi dan keuntungan lebih

=)
vestoriKas dividen yang tinggi akan menarik investor untuk melakukan investasi

Hhqe

8 ueBnsnduad
Sie

gi

Jaq}un

od

=

dalam saharﬂperusahaan tersebut, sehingga penilaian terhadap indikator nilai pasar
Q.
terhadap har@a saham dan nilai perusahaan kedepannnya akan bertambah positif bagi

investor.
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2 a Perrgataan tersebut sesuai dengan teori sinyal, Menurut Scott (2015 : 504)
=. 3

§k®| jﬁan dﬁuden dapat menjadi sinyal, rasio pembayaran yang tinggi dapat memberikan

«a X

I C

ésigya&)ahvﬁ perusahaan memiliki kepastian masa depan\. Menurut Ashary dan Kasim
o 0w O A

g(@lgp alg’n teori sinyal kenaikan dividen akan mengikuti seiring dengan kenaikan

ha@ Sebaliknya, penurunan dividen pada umumnya akan menimbulkan

4

n}

u%|6e
(ol

BU@m

:
>S5

ya hafga saham yang berarti turut mempengaruhi nilai perusahaan. Pernyataan

§S n
~%)urnz

dang(asim (2019) dapat didukung dengan hasil penelitian oleh Erawati & Teguh
S

2 Muﬁéraq et al (2021), Martha et al (2018) dan Ganar (2018) yang menyatakan

uad uebunuadas

ey Bhun
pugbHu

Q
kebiﬁkan dividen berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.

g

W

b

—h

engarlgﬂ Risiko Bisnis Terhadap Nilai Perusahaan

UeXIp

Z3GF

ejiurspny e

19uad ’

Rlsmo bisnis merupakan ketidakpastian dalam proyeksi perusahaan atas tingkat

du

S p gemballgn atau laba di masa mendatang berdasarkan modal dari saham yang

nuad ‘uenl
uge

e

di vestasﬂqm oleh investor. |B|aya yang semakin tinggi akan menimbulkan risiko bisnis

]

uesi
yuwgiue

yang tingg;sehingga investor dapat memandang bahwa prospek perusahaan kurang

@
nguntungkan. Prospek laba yang merugikan akan berpengaruh ke nilai pasar lalu harga

&

P

am perusahaan yang akan dinilai rendah oleh Investor, sehingga menurunkan nilai

usahaay

Peﬁ}ataan tersebut sesuai dengan teori sinyal, menurut Scott (2015 : 504)

[ =
usahaafrhigh-type dapat melaporkan perubahan biaya dan keuntungan pada laporan
S

el eAiey
@R

e
B

A

p

@unsBueyinga

angan dan memberikan sinyal dan kepastian pandangan investor terhadap masa depan

®:19

pe usahaaﬁMenurut Bandanuji and Khoiruddin (2020) menyatakan bahwa risiko bisnis

‘uedode) ueunsnAuad

Q.

yang ting@i#menunjukkan tingginya variabilitas pendapatan. Risiko bisnis yang tinggi
=)

menunjuksrl biaya pada perusahaan tinggi dan tidak stabil, dikarenakan perusahaan

=
tidak manﬁj mempertahankan tingkat keuntungan sehingga berpotensi gagal memenuhi
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Q.

> O
)
P:D E o o
c F@Wﬁlbannyamyang kemudian meningkatkan risiko dari kebangkrutan. Pernyataan
n = 3
5 errs@ut&ldukmg dengan hasil penelitian oleh Bandanuji and Khoiruddin (2020) dan Sari
- «a x
3.0 c
i_*g\[@‘ragya (2017) yang menyatakan risiko bisnis berpengaruh negatif terhadap nilai
ad v o ;
Q
5 pehan. 5
e s =
X% S @
S p o a =,
o858 c £
g @P%nggruh %ofltabllltas Terhadap Nilai Perusahaan Dimoderasi Oleh Komite
>S5 —
e
3 3 i n
Ty 93 F%ofltabllltas merupakan kemampuan operasi perusahaan dalam menghasilkan
29 «Q =1
pgn@mbalian&euntungan laba. Komite audit sebagai pengawas bertugas untuk
| — -
- n
@n@ tikan Iagporan keuangan berkualitas bagi investor, dalam menjalankan efektivitas
=)
o o
fungsi audit merhadap kontol internal perusahaan. Pengawasan komite audit akan
)
>
rg,eng)antu méstor dengan menggunakan mekanisme check and balance memberikan
e
5
pgrl@dungan gerbalk bagi pemegang saham dan pemangku Kkepentingan lainnya.
0n ~+
(&t@c .mu.. ).
2> L
2 3
§ o Penyataan tersebut sesuai dengan heori sinyal, menurut Scott (2015 : 504)|
5

[érugahaan menggunakan keuntungan dan kepemilikan perusahaan sebagai sinyal. Selain
[¢>]

Y

i%, ‘Ei;rnyataatersebut sesuai dengan teori agen dimana menurut Scott (2015 : 375) tipe
(ﬁn iﬁontrak Egantung dari laba yang dilaporkan perusahaan, dimana kontak pegawai
dgdagarkan dwbonus manajerial dari laba bersih. Didukung dengan hasil penelitian oleh
Egc;a\l%tl & Tguh (2021) yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance dapat
memperkuatgybungan positif antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan, dan

penelitian Mslana (2016) yang menyatakan komite audit dapat memoderasi hubungan

|
antara kinerjakeuangan dan nilai perusahaan.
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DSEPe%garlEr Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan Dimoderasi Oleh
59 ®
3 T
2 gK@']It Audit
S22 @
o Q g_‘Keb:;:a an dividen adalah salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan
= -
> < (7]
xmgn@a tierapa banyak pembayaran kas dividen kepada investor, kas dividen akan
o c
C
d%m@kargp eserta tanggal pengumuman pembayaran. Pada saat tanggal pembayaran,
o

memegang saham dari perusahaan tersebut akan menerima kas dividen

&
n-gue
<

png

Ipuad uebunuads
]

‘ue)ipipy
]nge/u@ Y
Shuef

ebi gkan dari perusahaan. Penyajian persentase keuntungan dividen yang sudah
i olel'i, komite audit dalam laporan keuangan dapat meyakinkan investor untuk
o

=
b nvestasgdalam perusahaan, dan berpengaruh terhadap peningkatan nilai pasar dan

d

1SS!

-
ga pasa@iedepannya, sehingga berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

IE)
dué

\Pen%taan tersebut sesuai dengan teori sinyal, dimana menurut Scott (2015 : 504)

nuad ‘uen

ck

ijakan ogiden dan kebijakan akuntansi dapat menjadi sinyal, rasio pembayaran yang
=]

gn1ugouaw e

uesl

tinggi dan @bijakan akuntansi konservatif dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan

v

miliki kepastian masa depan. Selain itu, dengan teori agen dimana menurut (Scott

11 eAuey
%ex

Eau@ep

2

w

5 : 375), tipe dari kontrak tergantung dari laba yang dilaporkan perusahaan, sehingga

yel

pengarﬂ terhadap dividen kas yang akan dibagikan untuk investor. \Didukung dengan

hasil penenran Mubaraq et al (2021) yang menyatakan Corporate governance mampu
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4 Korﬁe audit akan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap nilai

5 : Korfiite audit akan memperkuat pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai
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